BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun dan batang adas dengan dosis 315
mg/kgBB, 630 mg/kgBB, 945 mg/kgBB dapat meningkatkan produksi air susu
tikus menyusui.

Kedua, ekstrak etanol daun dan batang adas dengan dosis 315 mg/kgBB,
630 mg/kgBB, 945 mg/kgBB dapat meningkatkan produksi air susu dengan
parameter berat badan anakan tikus.

Ketiga, dosis efektif ekstrak etanol daun dan batang adas yang mampu
mempengaruhi peningkatan berat badan anakan tikus menyusui adalah dosis 630

mg/kgBB tikus yang sebanding dengan kontrol positif.

B. Saran

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, maka perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji senyawa
toksisitas akut dan kronis yang terdapat pada ekstrak etanol daun dan batang adas.

Kedua, perlu penelitian dengan menggunakan metode pengukuran lain,
penelitian mengenai pembuatan ekstrak daun dan batang adas dengan metode lain
dan penelitian menggunakan tanaman herbal lain yang diduga memiliki aktivitas
sebagai laktagogum.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengukur kadar

hormon prolaktin induk tikus.
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Lampiran 1. Surat determinasi

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBILIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN OBAT DAN OBAT TRADISIONAL
Jalan Raya Lawu No. 11 Tawangmangu, Karanganyar, Jawa Tengah 57792
Telepon (0271) 697010 Faksimile (0271) 697451
Surat Elektronik b2p2to2t@gmail.com / b2p2to2t@litbang.depkes.go.id
Laman www.b2p2toot.litbang.kemkes.go.id

Nomor 1 YK.01.03/2/ P~ 2019 4 Februari 2019
Hal : Keterangan Determinasi

Yth. Dekan Fakultas Farmasi
Universitas Setia Budi

Jalan Let. Jend. Sutoyo

Solo

Merujuk surat Saudara nomor: 4245/A10 — 4/21.12.2018 tanggal 21 Desember
2018 hal permohonan determinasi, dengan ini kami sampaikan bahwa hasil
determinasi sampel tanaman sebagai berikut:

Nama Sampel : Adas

Sampel : Sampel segar

Spesies : Foeniculum vulgare Mill.

Sinonim : Anethum foeniculum L.; Foeniculum officinale
All.

Familia : Apiaceae

Nama Pemohon : Annisa Try Chaya Stya Putri

Penanggung Jawab Identifikasi : Anshary Maruzy, S.Si.

Hasil determinasi tersebut hanya mencakup sampel tumbuhan yang telah
dikirimkan ke B2P2TOOT.

Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM”
¥ Mencit putih jantan v Tikus Wistar N Swis Webster J Cacing
N Mencit Balb/C v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk
penelitian, oleh:

Nama : Annisa Try Chahya Stya Putri
Nim 1 21154552A
Institusi . Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagai berikut:

Jenis hewan  : Tikus Wistar

Umur : 5-6 bulan

Jumlah 1 36 ekor

Jenis kelamin  : Betina 4
Keterangan . Sehat

Asal-usul : Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian. Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 28 Juni 2019
Hormat kami
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Lampiran 3. Pengambilan sampel, pengeringan, dan pembuatan serbuk

Tanaman adas Daun dan batang adas

Proses oven daun dan batang adas Daun dan batang adas kering

Pengayakan daun dan batang adas
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Lampiran 4. Perhitungan rendemen berat kering terhadap berat basah

daun dan batang adas

Bobot basah (g)

Bobot kering (g)
15200 2425

Persentase %("/;)

15,95

Perhitungan % rendemen

Berat keri
% rendemen :% x 100%
15200
= 0,
42425 X 100 /0

% rendemen = 15,9539 %
=15,95 %




Lampiran 5.

Proses dan hasil pembuatan ekstrak

Hasil ekstrak kental
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen berat serbuk terhadap berat ekstrak

59

Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
() () (%)
1500 197,888 13,19

Perhitugan % rendemen

_ Berat ekstrak

- Berat serbuk

197,888
=——x 1009
1500 %

% rendemen =13,19%

% rendemen x 100%



Lampiran 7. Penetapan susut pengeringan daun dan batang adas

No

Serbuk

Ekstrak

e —

AT \
SR T,

h
3
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Lampiran 8. Perhitungan penetapan susut pengeringan daun dan batang
adas

1. Serbuk daun dan batang adas

No Bobot awal (gram) Kadar lembab serbuk %
1 2 4
2 2 4,5
3 2 5
Rata-rata 4,5

2. Ekstrak etanol daun dan batang adas

No Bobot awal (gram) Kadar lembab serbuk %
1 2,50
2 2 3,20
3 2 3,30

Rata-rata 3,00
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Lampiran 9. Hasil identifikasi kandungan senyawa Kkimia serbuk dan
ekstrak daun dan batang adas

Senyawa

Ekstrak

Alkaloid

Flavonoid

Tanin

Serbuk

Interpretasi hasil

Sampel
ekstrak/serbuk + 2ml
HCI + 2 — 3 tetes
mayer : warna jingga

Sampel
ekstrak/serbuk+ 5ml
etanol + Mg 0,2g + 3

tetes HCI :
Warna merah pada
lapisan etanol

Sampel
ekstrak/serbuk +
20ml air + FeCl; 1% :
warna coklat
kehijauan
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Senyawa

Saponin

Interpretasi hasil

2ml Sampel
ekstrak/serbuk + 10
tetes KOH dikocok :
terbentuk buih
mantap

Triterpenoid

Sampel
ekstrak/serbuk +
10ml aquadest + 1ml
liberman burchard :
warna hijau
kehitaman




Lampiran 10. Surat izin etik kehewanan

6/12/2018

KEPK-RSDM

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

Dr. Moewardi General Hospital
RSUD Dr. Moewardi

The h

h Ethics Co

ETHICAL C RANCE
KELAIKAN ETIK

Nomor : 765/ VI/ HREC / 2019

ittee Dr. Mo [

Komisi Etik Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi

after reviewing the proposal design, herewith to certify
setelah menilai rancangan penelitian yang diusulkan, dengan ini menyatakan

That the research proposal with topic :
Bahwa usulan penelitian dengan judul

Uji Aktivitas Laktagogum Ekstrak Etanol Daun dan BAtang Adas (Foeni

Badan Anakan Tikus
Principal investigator
Peneliti Utama

Location of research
Lokasi Tempat Penelitian

Is ethically approved
Dinyatakan layak etik

: Annisa Try Chahya Stya Putri

21154552A

: Universitas Setia Budi Surakarta

ance/21154552A-0230

r .corr

I Igare Mill) dengan P: Peningk Berat

Issued on : 12 Juni 2019

hyu Dwi Atmoko., Sp.F
70224 201001 1 004

n
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Lampiran 11. Perlakuan hewan uji dan pengamatan berat badan anak tikus

Pemberian oral sediaan uji

Timbangan anakan tikus Menimbang anak tikus
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Lampiran 12. Perhitungan dosis dan volume pemberian

1. Larutan Na CMC

Larutan stok Na CMC 0,5%

059 — 500 mg — 5mg/m|
100 ml 100 ml

Volume pemberian untuk tikus dengan berat 200 g adalah 1 ml.

2. Asifit
Dosis pada manusia = 3 kali sehari 1 — 2 kapsul, tiap kapsul 754 mg.
Konversi dosis dari manusia dengan berat 70 kg terhadap tikus dengan
berat badan 200 g adalah 0,018.
Pemakaian untuk 1 kali pakai = 1 x 754 mg = 754 mg

Dosis tikus = 0,018 x 754 mg / 70 kgBB
=13,572mg /200 g BB
= 67,86 mg / kgBB
13,572 mg x 100 ml
Larutan stok 1% =
100 mg
Volume pemberian = 1,36 ml / 200 gram BB tikus

3. Dosis ekstrak daun dan batang adas
Dosis yang digunakan berdasarkan dosis penelitian yang dilakukan
sebelumnya yaitu dosis ekstrak etanol daun adas sebesar 631 mg/KgBB
tikus lalu dilakukan pembulatan menjadi 630 mg/kgBB.
Dibuat 3 variasi dosis serbuk yaitu :
a. Dosisi ekstrak 1 = 315 mg/kgBB tikus
=63 mg / 200 gram BB tikus

Dibuat konsentrasi 10 %
_ 63 mg x100 ml
- 100 mg
= 0,63 ml/ 200 gram BB tikus
b. Dois ekstrak 2 = 630 mg/kgBB
=126 mg / 200 gram BB tikus

Volume pemberian

Dibuat konsentrasi 10%

126 mg x 100 ml

100 mg
1,26 ml / 200 gram BB tikus

Volume pemberian =



C.

Dosis ekstrak 3 = 945 mg/kgBB tikus
=189 mg / 200 gram BB tikus

Dibuat konsentrasi 10%
189 mgx 100 ml

100 mg
=1,89 ml/ 200 gram BB tikus

Volume pemberian
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Lampiran 13. Hasil penimbangan berat badan induk tikus

Kelompok Berat badan (gram)hari ke -
Perlakuan No 1 3 6 9 12
1 250 245 250 255 250
2 255 260 255 250 245
1 3 250 245 250 245 250
4 245 240 240 245 245
5 240 245 250 245 250
1 220 225 230 225 230
2 260 265 270 260 265
2 3 255 245 250 255 245
4 230 240 245 230 235
5 270 275 270 265 270
1 280 275 275 270 275
2 275 270 265 270 260
3 3 240 245 250 245 235
4 245 240 235 240 245
5 260 255 260 260 265
1 250 255 260 265 255
2 260 265 270 265 255
4 3 255 260 250 265 255
4 260 255 250 255 260
5 255 250 260 265 260
1 225 235 230 235 230
2 270 265 270 275 270
5 3 265 265 270 275 275
4 250 255 250 255 250
5 260 265 260 265 270
1 235 230 240 235 240
2 260 265 260 255 255
6 3 285 280 275 280 275
4 265 260 265 260 255
5 270 265 270 265 260
Keterangan :
Kelompok 1 : kontrol normal tanpa perlakuan
Kelompok 2 : kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Kelompok 3 : Kontrol positif (Asifit 67,86 mg/KgBB tikus)
Kelompok 4 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 315 mg/KgBB tikus
Kelompok 5 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 630 mg/KgBB tikus

Kelompok 6 : Ekstrak etanol daun dan batang adas dosis 945 mg/KgBB tikus



Lampiran 14. Hasil perhitungan dosis dan volume pemberian sediaan uji
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Dosis dan volume pemberian hari ke -

Kelompok 1-2 03-Mei 06-Agu 09-Nov Des-14
Perlakuan | No | BB D VP | BB D VP | BB D VP BB D | v | BB D VP
Kontrol 1 280 | 19 | 19 | 275 | 187 | 187 | 275 | 187 | 187 | 270 |183| 1,83 | 275 | 187 | 187
positif 2 275 | 18,7 | 187 | 270 | 183 | 1,83 | 265 | 17,9 | 1,79 270 | 183 | 1,83 | 260 | 17,6 | 1,76
@fgg 3 240 | 163 | 16 | 245 | 166 | 1,66 | 250 | 169 | 169 | 245 | 166 | 1,66 | 235 | 159 | 1,59
mg/kgBB | 4 245 | 166 | 166 | 240 | 163 | 1,63 | 235 | 159 | 159 | 240 | 163 | 1,63 | 245 | 166 | 166
tikus) 5 260 | 176 | 1,76 | 255 | 17,3 | 1,73 | 260 | 176 | 1,76 260 | 176 | 1,76 | 265 | 17,9 | 1,79
1 250 | 788 | 079 | 255 | 80 | 08 | 260 | 82 | 08 | 265 |835| 084 | 255 | 80 | 08
Ekstrak 2 260 | 82 | 082 | 265 | 835 | 083 | 270 | 851 | 085 | 265 |835| 084 | 255 | 80 | 0,8
g?;}i;;g 3 255 | 80 | 08 | 260 | 8 | 082 | 250 | 788 | 0,79 | 265 |835| 084 | 255 | 80 | 0,8
tikus 4 260 | 82 | 08 | 255 | 80 | 08 | 250 | 788 | 0,79 | 255 | 80 | 08 | 260 | 82 | 082
5 255 | 80 | 08 | 250 | 788 | 079 | 260 | 82 | 08 | 265 |835| 084 | 260 | 82 | 082
1 225 | 142 | 142 | 235 | 148 | 148 | 230 | 145 | 145 | 235 | 148 | 148 | 230 | 145 | 145
Ekstrak 2 270 | 170 | 17 | 265 | 167 | 167 | 270 | 170 | 1,7 275 | 173 | 1,73 | 270 | 170 | 17
%ogs/ligﬁsgg 3 265 | 167 | 167 | 260 | 164 | 164 | 270 | 170 | 1,7 275 | 173 | 1,73 | 275 | 173 | 1,73
tikus 4 250 | 158 | 158 | 255 | 161 | 1,61 | 250 | 158 | 158 | 255 | 161 | 1,61 | 250 | 158 | 158
5 260 | 164 | 164 | 250 | 158 | 1,58 | 260 | 164 | 164 | 265 | 167 | 1,61 | 270 | 170 | 1,7
1 235 | 222 | 222 | 230 | 217 | 217 | 240 | 227 | 227 | 235 | 222 | 222 | 240 | 227 | 227
Ekstrak 2 260 | 246 | 246 | 265 | 250 | 2,5 | 260 | 246 | 246 | 255 | 241 | 2,41 | 255 | 241 | 241
dmogl'iggég 3 285 | 269 | 2,69 | 280 | 265 | 2,65 | 275 | 260 | 2,6 280 | 265 | 2,65 | 275 | 260 | 26
tikus 4 265 | 250 | 255 | 260 | 246 | 246 | 265 | 250 | 25 260 | 246 | 246 | 255 | 241 | 2,41
5 270 | 255 | 2555 | 265 | 250 | 2,5 | 270 | 255 | 2555 | 265 | 250 | 2,5 | 260 | 246 | 2,46
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Volume

};::?arﬂﬁgrll( No | 01-Feb 3-5 06-Agu 09-Nov 1214
BB | VP | BB | VP | BB | VP | BB | VP | BB | VP
1 | 220 | 11 | 225 | 113 | 230 | 115 | 225 | 113 | 230 | 1,15
2 | 260 | 13 | 265 | 1,33 | 270 | 1,35 | 260 | 1,3 | 265 | 1,33
Ngg'(}/’(')c 3 | 255 | 1.3 | 245 | 1,23 | 250 | 1.25 | 255 | 1,28 | 245 | 1,23
4 | 230 | 115 | 240 | 12 | 245 | 1,23 | 230 | 1.15 | 235 | 1,18
5 | 270 | 1,35 | 275 | 1,38 | 270 | 1,35 | 265 | 1,33 | 270 | 1.35

Contoh perhitungan :

. . BB . .
Rumus perhitungan dosis =2e0 X dosis konversi
=20 % 13,572
200
=19
. . BB . .
Volume yang diberikan =2o0 X dosis konversi
=% % 136mL
200
Catatan :

Perhitungan dosis konversi dan volume pemberian untuk CMC Na 0,5%, Asifit,
dan ekstrak etanol daun dan batang adas untuk tikus dengan berat badan 200 gram

dapat dilihat pada lampiran 12.




Lampiran 15. Akumulasi penimbangan berat badan harian anakan tikus

1. Kelompok I (kontrol normal)

TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBHI10 BBH1l1 BBH12 BBHI13 BBHI14
1 0,0806 0,0831 0,0900 0,0952 0,0994 0,1063 0,1113 0,1188 10,1219 0,1256 0,1281 0,1306 0,1306  0,1333
2 00813 10,0869 0,0904 0,0950 0,0992 0,1026 0,1071 0,1108 0,1146 0,1193 0,1238 0,1288 0,1321  0,1342
30,0900 0,0900 0,0935 0,0975 0,1005 0,1050 0,1085 0,1130 0,1220 0,1275 0,1285 0,1287 0,1295  0,1300
4 0,0844 0,0881 0,0913 0,0944 0,1000 0,1029 0,1075 0,1106 0,1144 0,1194 0,1248 0,1281 0,1294  0,1294
5 0,088 0,0925 0,0950 0,0977 0,0998 0,1015 0,1031 0,1050 0,1088 0,1113 0,1154 0,1294 0,1223  0,1244
rata-rata 00,0850 0,0881 0,0920 0,0960 0,0998 0,1037 0,1075 0,1116 0,1163 0,1206 0,1241 0,1291  0,1288  0,1303
2. Kelompok Il (kontrol negatif)
TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBH10 BBH1l BBH12 BBHI13 BBH14
1 0,0831 0,0869 0,009 0,0943 0,0972 0,0993 0,1010 0,1035 0,1048 0,1103 0,1132 0,1147 0,1177 0,1213
2 00794 0,0926 0,0964 0,0991 0,1013 0,1038 0,1069 0,1103 0,1128 0,1147 0,1168 0,1178 0,1192 0,1194
3 0,0840 0,0869 0,0894 0,0950 0,0994 0,1031 0,1063 0,1094 0,1113 0,1144 0,1163 0,1169 0,1183 0,1194
4 0,0806 0,0844 0,0850 0,0873 0,0967 0,0988 0,1025 0,1056 0,1094 0,1144 0,1167 0,1193 0,1217 0,1221
5 0,0881 0,0894 0,0925 0,0950 0,0988 0,1056 0,1075 0,1106 0,1119 0,1131 0,1144 01144 01163 0,1167
rata-rata 00,0830 0,0880 0,0908 0,0941 0,0987 0,1021 0,1048 0,1079 0,1100 0,1134 0,1155 0,1166 0,1186 0,1198
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3. Kelompok 111 (kontrol positif)

TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBHI10 BBH1l1 BBH12 BBHI13 BBHI14
1 0,0919 01469 0,1494 0,1521 0,1544 0,1569 0,1590 0,1613 0,1638 0,1668 0,1696 0,1713  0,1738  0,1756
2 00853 0,0960 0,1183 0,1279 0,1303 0,1324 10,1344 0,1375 0,1407 0,1431 0,1476 0,1512 0,1553  0,1608
3 00881 0,1238 0,1281 0,1315 0,1360 0,1385 0,1410 0,1440 0,1465 0,1510 0,1610 0,1658 0,1685 0,1702
4 00839 01239 01258 0,1283 0,1303 0,1322 0,1339 0,1364 0,1411 01442 01511 0,1553 0,1594  0,1610
5 0,0860 0,1365 0,1425 0,1442 0,1456 0,1481 10,1502 0,1519 0,1529 0,1556 0,1581 0,1604 0,1646  0,1688
rata-rata 0,0870 0,1254 0,1328 0,1368 0,1393 0,1416 0,1437 0,1462 0,1490 0,1521 0,1575 0,1608 0,1643  0,1673
4. Kelompok IV (EEDBA dosis 315 mg/kgBB tikus)
TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBH10 BBH1l BBH12 BBH13 BBH14
1 0,0903 0,1207 0,1253 0,1267 0,1275 0,1294 0,1318 0,1335 0,1357 0,1382 0,1428 0,1453 0,1485 0,1525
2 00845 0,1131 0,1160 0,1274 0,1290 0,1299 0,1307 0,1319 0,1329 0,1340 0,1363 0,1392  0,1415 0,1446
3 0,089 0,0938 0,1050 0,1088 0,1110 0,1138 0,1169 0,1206 0,1244 0,1271 0,1300 0,329 0,1369  0,1423
4 0,0863 0,1029 0,1050 0,1088 0,1133 0,1160 0,1200 0,1225 0,1256 0,244 0,1288 0,1331  0,1375  0,1390
5 0,0881 0,0925 0,0956 0,1013 0,1069 0,1131 0,1173 0,1213 0,1250 0,1275 0,1306 0,338 0,1360  0,1369
rata-rata 0,0872 0,1046 0,1094 0,1146 0,1175 0,1204 0,1233 0,1260 0,1287 0,1302 0,1337 0,1369  0,1401  0,1431
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5. Kelompok V (EEDBA dosis 630 mg/kgBB tikus)

TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBHI10 BBH1l1 BBH12 BBHI13 BBHI14
1 00913 01215 0,1254 0,1269 0,1277 0,1298 0,1319 0,1338 0,1352 0,1362 0,1388 0,1490 0,1521  0,1600
2 00865 0,1256 0,1277 0,1298 0,1308 0,1323 10,1338 0,1388 0,1389 0,1413 0,1456 0,1498 0,1548  0,1585
3 00888 0,1213 0,1225 0,1242 0,1260 0,1290 0,1310 0,1333 0,1366 0,1394 0,1423 0,1450 0,1500  0,1525
4 0,898 0,1235 0,1275 0,1300 0,1315 0,1338 0,1358 0,1392 0,1404 0,1431 0,1473 0,1519 0,1577 0,1631
5 0,0869 0,1300 0,1383 0,1400 0,1437 0,1473 10,1488 0,1527 0,1558 0,1579 0,1600 0,1715 0,1723 0,1738

rata-rata 0,0887 0,1244 0,1283 0,1302 0,1319 0,1344 0,1363 0,1396 0,1414 0,1436 0,1468 0,1534 0,1574 0,1616

6. Kelompok VI (EEDBA dosis 945 mg/kgBB tikus)

TIKUS BBH1 BBH2 BBH3 BBH4 BBH5 BBH6 BBH7 BBH8 BBH9 BBH10 BBH1l BBH12 BBHI13 BBH14
1 0,0800 0,0890 0,1177 0,1194 0,1246 0,1250 0,1279 0,1300 0,1331 0,1345 0,1354 0,1368 0,1376  0,1400
2 10,0900 0,0912 0,0930 0,0953 0,1033 0,1060 0,1093 0,1125 0,1185 0,1230 0,1260 0,303  0,1320  0,1328
30,0800 0,0908 0,0929 0,0963 0,0990 0,1035 0,1106 0,1144 0,1175 0,1200 0,1244 0,1306 0,1323  0,1325
4 0,000 0,0869 0,0906 0,0938 0,0988 0,1013 0,1058 0,1100 0,1150 0,1213 0,1231 0,275 0,1294  0,1296
5 0,0956 0,0975 0,1044 0,1052 0,1219 0,1258 10,1283 0,1296 0,1319 0,1331 0,1340 0,1354 0,1373  0,1388

rata-rata 0,0871 0,0911 0,0997 0,1020 0,1095 0,1123 0,1164 0,1193 0,1232 0,1264 0,1286 0,1321  0,1337  0,1347
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Lampiran 16. Hasil uji statistik

Tests of Normality
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kelompok Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KONTROL NORMAL 212 5 ,200° ,928 5 ,580
KONTROL NEGATIF ,228 5 ,200° ,938 5 ,651
KONTROL POSITIF ,239 5 ,200" ,900 5 411
BBH14 &
EKSTRAK 315 ,200 5 ,200 ,938 5 ,649
EKSTRAK 630 223 5 ,200" 947 5 J17
EKSTRAK 945 ,268 5 ,200 ,896 5 ,389
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
BBH14
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,248 5 24 ,318
ANOVA
BBH14
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,009 5 ,002 57,542 ,000
Within Groups ,001 24 ,000
Total ,009 29




Tukey HSD?

BBH14

Kelompok

Subset for alpha = 0.05

1

2

3

KONTROL NEGATIF
KONTROL NORMAL
EKSTRAK 945
EKSTRAK 315
EKSTRAK 630
KONTROL POSITIF
Sig.

o o1 o1 o1 o1 o

,119780
,130260

,055

,130260
,134740

,781

,134740
,143060

,190

,161580
,167280
,572

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.




